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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Sertifikasi Halal terhadap Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah Perspektif Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan 

Produk Halal dan Hukum Islam (Studi Kasus di UMKM Desa Semen Kecamatan 

Gandusari Kabupaten Blitar)” yang ditulis oleh Hesti Handayani, NIM. 

1711143028, pembimbing Dr. Kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.I. 

 

Kata kunci: Sertifikasi Halal, UMKM, Undang-Undang No. 33 Tahun 2014 dan 

Hukum Islam. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya masalah bahwa banyak 

produk yang beredar dilingkungan pasar Desa Semen tidak memiliki ijin halal 

terutama produk makanan yang diproduksi oleh kelompok UMKM desa Semen. 

Negara dan agama untuk saat ini menggalakan masalah makanan halal karena 

penting bagi kesehatan masyarakat, terutama masyakat muslim saat ini sangat 

selektif masalah makanan halal. Disisi lain UMKM merupakan Usaha menengah 

yang memiliki kemampuan kurang mumpuni dalam hal SDM, Modal, dan 

Manajemen Usaha. Selain dari pada itu produk UMKM desa Semen hanya 

terdistrbusi dalam lingkup wilayah Desa Semen. Dalam hal ini peneliti 

menghubungkan masalah sertifikasi halal terhadap Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Desa Semen Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar dengan Undnag-

Undang nomor 33 tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal dan Hukum Islam. 

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana Problematika 

sertifikasi halal terhadap Usaha Kecil dan Menengah desa Semen Kecamatan 

Gandusari Kabupaten Blitar ? (2) Bagaimana sertifikasi halal terhadap Usaha Kecil 

dan Menengah desa Semen Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar dalam Undang-

undang nomor 33 tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (3) Bagaimana 

sertifikasi halal terhadap Usaha Kecil dan Menengah desa Semen Kecamatan 

Gandusari Kabupaten Blitar dalam Hukum Islam? Adapun yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan Sertifikasi halal yang terdapat pada 

UMKM Desa Semen dan mendiskripsikan hubungan sertifikasi halal terhadap 

UMKM Desa semen dengan Undang-undang nomor 33 tahun 2014 tentang 

Jaminan Produk Halal dan Hukum Islam.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, proses pengumpulan data 

dengan menggunakan metode dokumentasi, observasi, dan wawancara secara 

mendalam, sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis induksi, 

deduksi, klasifikasi, dan verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Sertifikasi Halal terhadap Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah di Desa Semen masih mengalami problem, dari 20 

pelaku usaha yang ada yang sudah mengurus sertifikat halal hanya 1 pelaku usaha, 

ada 3 yang sudah memiliki ijin P-IRT, ada 2 yang sedang proses perijinan P-IRT. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang terdapat di Desa Semen masuk 

dalam kriteria Livelihood activities. Sehingga kemungkinan besar untuk 

mendapatkan ijin sertifikat halal sangat sulit kecuali pemerintah berusaha keras dan 
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konsisten dalam hal ini. (2) Sertifikasi Halal terhadap Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Desa Semen dalam Tinjauan Undang-undang Nomor 33 

tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal secara kongkrit memang belum 

dilaksanakan oleh para pelaku usaha. Akan tetapi secara nyata pelaku usaha sudah 

menjalankan ketentuan produk halal seperti yang tersurat dalam undang-undang 

tersebut. Seperti halnya pasal 19 (1), (2) pasal 20 (1), pasal 21 (1), (2) yang 

mengatur mengenai bahan dan proses pengolahan produk bahwa pelaku usaha juga 

membuat produk tidak ada unsur halal dan dengan proses yang sehat dan aman. 

Dalam mendapatkan hak pelaku usaha belum seluruhnya mendapatkan hak seperti 

yang tercantum dalam pasal 23 (a), (b), (c). selain dari pada itu ada keganjilan dalam 

undang-undang tersebut pada pasal 26 (1), (2) dan pasal 27 (1), (2), (3) , pasal 55, 

pasal 56 dan pasal 57 yang memberikan sanksi kepada pelaku usaha yang sudah 

mendapatkan sertifikat halal, namun tidak ada sanksi bagi pelaku usaha yang tidak 

mengajukan sertifikat halal. (3) Sertifikasi Halal terhadap Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Desa Semen dalam Tinjauan Hukum Islam bahwa produk 

dan perilaku pelaku usaha sudah memenuhi ketentuan Allah yang terdapat dalam 

Al-Quran dan Sunah. Sesuai dengan pesan dalam Al-Quran dalam makanan ialah 

Makanan  yang  sehat adalah makanan yang memiliki zat gizi yang cukup 

dan  seimbang, aman, dan proporsional. 
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ABSTRACT 

 

 

 Thesis with title “Protection Of Consumer In The Buy-sell Of Foods At 

Destination That Reviewed on UU No. 8 Of  1999 and Islamic Business Ethics 

(Case Study at Pelang Beach In Panggul-Trenggalek)” That written by Riski 

Wahyuni, NIM. 1711143072, and the advisor id Dr. Kutbuddin Aibak, S.Ag., 

M.H.I. 

 

Keywords: Protection of Consumer, Buy-Sell of Foods, UU No. 8 of 1999 and 

Islamic Business Ethics. 

  

 The objectives of this research is the destination had some problem about 

seller at Pelang Beach who selling some foods with the high cost, a lot of foods that 

don’t deserve to sell because the colors and the smells was change, it’s true if the 

foods very dangerous for the health of buyer. In addition, the seller also sell 

remainder foods that cooking again in order to the buyer see it is fresh and delicious. 

Almost seller no matter with the health of the consumer after eat the food that not 

suitable with standard. In this case, researcher connect this problem about matter of 

consumer in the buy-sell of foods at destination that reviewed on UU No. 8 of 1999 

and Islamic Business Ethics. 

 This researcher focus on (1) How the implementation of buy-sell in Pelang 

Beach? (2) How the matter of consumer in the trade of foods at destination that 

reviewed on UU No. 8 of 1999? (3) How the matter of consumer in the trade of 

foods at destination that reviewed on Islamic business ethics? The purpose of 

research is to describe the implementation of buy-sell in Pelang Beach and describe 

the context matter of consumer in Pelang Beach that reviewed on UU No. 8 of 1999 

and Islamic business ethics. 

 This research is qualitative research, the process of collecting a data using 

documentation, observation, and interview method, while analysis technic of data 

that used is induction analyze, deduction, classification and verification. 

 The result of research indicate about: (1) Properly the implementation of 

buy-sell at Pelang Beach, it’s fulfill with the pillars and terms buy-sell, the buyer 

was given the right to choose their selves a foods that buying, but several of seller 

still sell at Pelang Beach that an expired food, because a lot of snacks made by 

house Wives that unlabeled and there is not expired, the smell of food that sell by 

several seller not suitable with the cost and offered. (2) The matter consumer based 

on UU No.8 Of 1999 in the implementation buy-sell foods at Pelang Beach not yet 

to fulfill by seller. It seems from right of consumer yet fulfill all of them by seller, 

it is several seller was sell food that expired and prohibited with right of safety and 

comfortable the consumer. Several seller not give the honest information about the 

condition of foods but more think the advantages. Another that several consumer 

also prohibited with section 8 verse (1) alphabet (f), (g), and (i) about Prohibited 

Acts By Business, section 8 verse (2), section 8 verse (3), section 8 verse (4), section 

9 verse (1) alphabet (f) and section 10 alphabet (c), so, the subject must gave a doubt 

with section 62 UU No.8 Of 1999 about the matter consumer and foods that expired 
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and with the drawn from circulation, however protection of consumer after buy-sell 

was implemented by all seller, was given compensation or indemnity on the form 

of money or food that worth, the solution was agreed by seller and consumer with 

kinship. (3) Protection of consumer that based on Islamic business ethics in the 

implementation of buy-sell in Pelang Beach not fulfill to implementation by several 

seller, although seller was given the right of Khiyar Ta’yin that the right of buyer 

choose thing that they wanted, but several seller still collide with the principle and 

right of consumer, in buy-sell it is several seller who sell expired foods, the cost of 

foods not suitable with smell and the seller offers, certainly not transparent, honest, 

trusteeship, collide the principle of salvation, several consumer sell a foods not 

quality, consumer can’t find protection of the utilization condition, and contains a 

fraud, that leads not to maintenance of soul and sense, it is not allowed of Islamic 

business ethics, but the protection of consumer when buy-sell already implemented 

by all seller, it is the seller give compensation or indemnity on the form of money 

or food that worth, indemnity is cause to transaction (dhamam ‘aqdin), indemnity 

is cause to trickery (dhamam al-maghrur). 
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 ملخص
البحث العلمي الذي تحت العنوان " شهادة الحلال عند الشركة الصغيرة والمتوسطة على 

عن إنتاج الحلال وحكم الإسلام )دراسة الأحداث في  ۴۱۰۲سنة  ۳۳نظرة النظام الأساسي رقم 
، تحت الإرشاد د.  ۰۲۰۰۰۲۳۱۴۱قرية جاندوساري بليتار( الذي كتبته هستي هنداياني، رقم القيد 

 أيباك الماجستير. كتب الدين
عن إنتاج الحلال  ۴۱۰۲سنة  ۳۳النظام الأساسي رقم ، لالشهادة الح الكلمة الرئيسية:

 و حكم الإسلام.
 جودةالمو  طعمةالأقد طلع هذا البحث على المشكلات المتعددة أن كثيرة من إنتاجيات 

سيمين.  من قرية طعمةالأإنتاجيات السوق قرية سيمين لا تملك شهادة الحلال، خاصا من  فيحول 
فالبلاد والدّين الآن يهتمّان عن الأطعمة المحلّلة لأنّّا مهمة عند صحة المجتمع، خاصا للمسلمين. 
ومن ناحية الأخرى، أنّ هو من بعض الإعماليات المجتمعية التي لم تقدر لإدارة كفائة بشرية، والسهم، 

ذا ددة على تسويقها حول قرية سيمين. وفي هوالعملية الإدارية. ومع ذلك، كان هذه الإنتاجيات مح
البحث أريد الباحثة أن ترتبط المشكلات عن شهادة الحلال عند إنتاجية من الشركة الصغيرة 

عن إنتاج الحلال  ۴۱۰۲سنة  ۳۳والمتوسطة في قرية سيمين جاندوساري بليتار بالنظام الأساسي رقم 
 و حكم الإسلام.

إنتاجية من الشركة الصغيرة المشكلات عن شهادة الحلال عند . كيف ۰أما مسائل البحث فهي:  
من الشركة  . كيف شهادة الحلال عند إنتاجية۴قرية سيمين جاندوساري بليتار؟،  والمتوسطة في

عن  ۴۱۰۲سنة  ۳۳قرية سيمين جاندوساري بليتار عند بالنظام الأساسي رقم  في الصغيرة والمتوسطة
كيف شهادة الحلال عند إنتاجية من الشركة الصغيرة والمتوسطة . ۳إنتاج الحلال و حكم الإسلام؟، 

قرية سيمين جاندوساري بليتار عند حكم الإسلام؟. أمّا أهداف البحث فهي لوصف عن شهادة  في
شهادة  قرية سيمين و لوصف عن علاقة بين الحلال عند إنتاجية من الشركة الصغيرة والمتوسطة في
سنة  ۳۳قرية سيمين والنظام الأساسي رقم  الحلال عند إنتاجية من الشركة الصغيرة والمتوسطة في

 عن إنتاج الحلال و حكم الإسلام. ۴۱۰۲
تعمقة. أما والملاحظة، والمقابلة الم هذا البحث الكيفي الذي يحصل الحقائق من عملية جمع الوثيقة، 

 يل القياسي و الإستنتاجي، والتقسيم، والتحقيق.تحليل الحقائق المستحدم فهو التحل
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 شهادة الحلال عند إنتاجية من الشركة الصغيرة والمتوسطة في. ۰أن نتائج هذا البحث يدل على:  
قرية سيمين لا يزال تجد المشكلات المتعددة، ومن عشرين شركات موجودة، كان شركة التي تنال 

كات عن الإستأذان الإنتاجي، ثم إثنان منهم لا يزال شهادة الحلال من الحكومة و نالت ثلاث شر 
 في عملية لحصول الإستأذان الإنتاجي من الحكومة. كان كثيرة من الشركات الصغيرة والمتوسطة في

. ۴قرية سيمين تدخل إلى شركة غير رسمي أي بغير إذن، إلّا الحكومة تريد أن تساعد هم بملائمة. 
رية سيمين ق شهادة الحلال لإنتاجيات من الشركة الصغيرة والمتوسطة فيلم يقم صانعين الكيفية لنيل 

، ولكنهم قد فعلون القواعد عن  ۴۱۰۲سنة   ۳۳مناسبة كما على نظرة النظام الأساسي رقم 
 ۴۰(، فصل ۰) ۴۱( فصل ۴(، )۰) ۰۹الإنتاجيات المحلّلة كما المكتوبة في نظام أساسي مثل فصل 

 وعملية صنع الإنتاجيات المحلّلة بالصحة والأمن عند المجتمع. ( التي تنظم عن المادة ۰)
ج(، )ب(، )۰) ۴۳ولم يحصلْ صانعون الحقوق لإقامة الشركة كما مكتوبة في فصل  c دون ذلك،   

، ۵۵(، و فصل ۳(، )۴(، )۰) ۲۴(، و فصل ۴(، )۰) ۶۴كان الأخطاء في ذلك النظام  في فصل 
. وشهادة الحلال لإنتاجيات ۳الذي يعطي عقوبة لكل شركة التي ليس لها شهادة الحلال.  ۵۲، ۵۶

قرية سيمين عند نظرة حكم الإسلام مناسبة كما في القرآن والحديث.  من الشركة الصغيرة والمتوسطة في
 إن أطعمة صحة هي أطعمة التي تتكون من تعدية كفاية و موازنة و متناسبا.    


